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Mugadimah
Segala puji hanya milik Allah Rabb semesta alam. Kita memohon
pertolongan kepada-Nya, karena akhir yang baik bagi orang-orang
yang bertakwa. Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang
berhak untuk disembah selain Allah dan tidak ada sekutu bagi-Nya,
Dialah raja yang sebenarnya.

Dan aku bersaksi  bahwasanya Nabi  Muhammad
shallallahu‘alaihi wa sallam adalah hamba dan rasul-Nya. Semoga
shalawat dan salam tercurahkan kepada pemimpin bani Adam
serta kepada keluarga dan sahabat-sahabatnya.

Wahai anak-anakku (di Maroko), semoga Allah melapangkan
hati-hati kalian. Pada malam ini, berdasarkan permintaan kalian,
aku akan menyampaikan sebuah hadits dari Nabi shallallahu 'alaihi
wa sallam, yaitu:
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“Seorang mukmin terhadap mukmin yang lainnya seperti satu
bangunan, satu sama lainnya saling menguatkan.” (Muttafaqun
‘alaih)

Hadits ini mengandung sebuah perniagaan yang agung serta
perangai yang mulia, sebagai isyarat dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam atas hasungan terhadap hal tersebut. Dan mengandung
sebuah perangai yang mulia untuk diteladani oleh kaum mukminin
secara umum dan ahlus sunnah secara khusus.




Karena ahlus sunnah adalah orang-orang yang tunduk secara
sempurna terhadap segala yang Allah dan Rasul-Nya perintahkan.
Ahlus sunnah selalu menyambut perintah Allah kemudian
melaksanakannya. Mereka juga senantiasa mematuhi segala
larangan dari Allah dan rasul-Nya, mereka senantiasa menerima
larangan-larangan Allah dan rasul-Nya, lalu meninggalkannya.

Bahkan mereka adalah orang-orang yang selalu menerima dan
membenarkan setiap berita yang bersumber dari Allah dan rasul-
Nya.

Tiga perkara ini (mematuhi semua perintah dalam syari’at,
menjauhi semua larangan, serta membenarkan berita-berita dari
Allah dan rasul-Nya) meskipun banyak kelompok-kelompok selain
ahlus sunnah juga mengamalkannya, tetapi ahlus sunnah memiliki
bagian yang lebih padanya.

Hal itu disebabkan kerena (sebagaimana yang telah aku katakan)
bahwa ahlus sunnah itu benar-benar tunduk terhadap perintah
Allah, larangan-larananga-Nya, dan senantiasa membenarkan
berita-berita dari Allah.

Telah tertanam di hati-hati mereka dan di seluruh anggota tubuh
mereka bahwa segala hal yang datang dari Allah di dalam kitab-
Nya, atau yang dibawa oleh nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa
sallam dalam hadits yang shahih, berupa perintah untuk
melaksanakan perintah-perintah dalam syari’at, menjauhi berbagai
larangan, atau untuk membenarkan kabar-kabar di dalam syari’at,
(menurut mereka) semua itu adalah kebenaran, harus dijauhkan
dari anggapan-anggapan dusta dan angan-angan yang batil. Semua




ini (menurut mereka) adalah suatu kebenaran, sehingga mereka
tidak menolaknya sedikitpun.

Di antaranya adalah berita yang datang dari Allah dan rasul-Nya
tentang iman kepada nama-nama, sifat-sifat, dan perbuatan Allah
Ta’ala. Ahlus sunnah benar-benar menerima permasalahan ini,
sehingga mereka tidak menentang berita ini dengan tindakan tahrif
(penyelewengan makna), ta’thil (penolakan berita), takyif
(menanyakan bagaimana wujudnya), atau tamtsil
(menyerupakannya dengan makhluk). Sebabnya adalah karena
mereka benar-benar tunduk dan patuh kepada Allah dan rasul-Nya.

Oleh sebab itu, arti iman menurut ahlus sunnah adalah ucapan
dengan lisan, menyakini dengan hati, beramal dengan anggota
badan, bertambah dengan ketaatan dan berkurang dengan
kemaksiatan.

Betapa bagusnya apa yang diucapkan oleh Syaikhul Islam lbnu
Taimiyah rahimahullah dan para ulama lainnya,
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“Ahlus sunnah adalah orang yang paling tahu tentang kebenaran
dan orang yang paling sayang kepada para makhuk.”

Contoh dalam hal ini sangatlah banyak, namun aku hanya akan
menyebutkan sebagiannya saja sebagai bentuk permisalan. Karena
kalau aku sebutkan semua contohnya pada kesempatan ini, tentu
pertemuan ini akan menjadi sangat panjang.




Namun karena dirasa perlunya untuk menyebutkan sebagian
contoh dalam perkara ini sebagai penjelasan dari prinsip-prinsip
ahlus sunnah dalam beriman kepada syari’at yang dibawa
Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wa sallam vyang belum kami
sampaikan, maka kami akan menyebutkan beberapa di antaranya.

Sebelum itu aku akan membawakan berbagai dalil yang semakna
dengan hadits di atas®! dari hadits-hadits lain yang shahih, di
antaranya adalah:

1. Hadits Pertama
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“Permisalan kaum mukminin dalam kecintaan mereka, saling
mengasihi antara mereka, dan saling menguatkan di antara
mereka itu seperti satu jasad. Jika ada satu anggota tubuh yang
sakit, maka seluruh tubuhnya akan turut merasakan sakitnya
dengan begadang (tidak bisa tidur) dan demam.” (Muttafaqun
‘alaih)

Dalam hadits ini terdapat penyerupaan dari Nabi shallallahu
“alaihi wa sallam tentang kondisi orang mukmin terhadap mukmin
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“Seorang mukmin terhadap mukmin yang lainnya seperti satu bangunan, satu sama
lainnya saling menguatkan.” (Muttafaqun ‘alaih)




lainnya, dia akan bersedih dengan kesediahan yang menimpa
saudarnya, dan bergembira karena kegembiraan saudaranya.

Jika saudaranya mendapat nikmat, diapun ikut bergembira dan
memohon kepada Allah agar nikmatnya itu ditambah. Sebaliknya,
apabila saudaranya tertimpa musibah, ia ikut merasakan sakit dan
segera memberikan pertolongan sebatas yang ia mampui, baik
bantuan secara fisik, atau tidak (seperti dengan doa dan selainnya
—pent.), atau dengan kedua-duanya.

2. Hadits Kedua
Di antara hadits shahih yang lain dalam bab ini adalah sabda Nabi

shallallahu 'alaihi wa sallam,
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“Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, sehingga

tidak  boleh menzhaliminya, menelantarkannya, atau
merendahkannya.” (HR. Muslim no. 32)

Maka dipahami dari hadits-hadits ini dan hadits lainnya yang
shahih (benar-pent.) bersumber dari Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam bahwasannya kaum muslimin yang berada di atas agama
yang murni lagi bersih, berpegang teguh di atas sunnah yang murni,
serta tidak terkontaminasi oleh kotoran syirik dan bid’ah, semenjak
munculnya ajaran Islam dan masa kenabian sampai hari ini, mereka
adalah ahlus sunnah, satu sama lain saling menyayangi.




Di Antara Bukti Ahlus Sunnah Saling Mencintai
Marilah kita mengambil sebagian contoh berikut ini:

1. Tidak pernah terputus kabar antara ahlus sunnah dengan
saudaranya, baik yang di timur, di barat, di utara, ataupun di
selatan. Mereka saling mencintai karena Allah dan saling
menunaikan hak mereka karena-Nya, (kecintaan dan kasih
sayang mereka) bukan dibangun di atas fanatik kesukuan
atau gengsi ala jahiliyah.

Ahlus sunnah bersama ahlus sunnah yang lain, meskipun sangat
jauh jaraknya, hubungan mereka tidak akan terputus. Mereka
hanya terpisah badannya saja, adapun perasaan hati mereka,
sedih, bahagia, senang, gundah, kuat, dan pertolongan, maka
hubungan antara mereka dalam hal ini sebagaimana yang
digambarkan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam
sabdanya,
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“Seorang mukmin terhadap mukmin yang lainnya seperti satu
bangunan, satu sama lainnya saling menguatkan.” (Muttafaqun
‘alaih)

2. Ahlus sunnah adalah kelompok pertengahan dalam
mengimani janji (ampunan) dan ancaman Allah di antara
kelompok murji’‘ah? dan wa’idiyyah.

2 Kata murji’ah disematkan kepada orang-orang yang tidak menganggap amalan bagian
dari iman. Keadaan mereka bertingkat-tingkat sesuai dengan keyakinan mereka, ada
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Kondisi Ahlus Sunnah di Antara dua kelompok

ekstrim Murji’ah dan Khawarij

Kaum murji’ah hanya berpatok kepada janji (ampunan)-Nya saja
dan berpegang teguh dengannya serta mengabaikan ancaman
Allah Ta’ala. Oleh karenanya, mereka tidak peduli dengan apa yang
mereka perbuat dan apa yang mereka tinggalkan. Mereka juga tak
peduli dengan maksiat, karena iman menurut mereka adalah
sekedar keyakinan dalam hati saja. Inilah prinsip golongan ekstrim
mereka.

Atau kelompok yang berkeyakinan bahwa iman adalah ucapan
semata. Kalau golongan yang pertama tadi dinamakan murji’ah
jahmiyyah, mereka menganggap ucapan dan amalan bukan bagian
dari iman. Adapun golongan yang kedua, dinamai dengan murji’ah
fugaha’, mereka hanya menganggap amalan bukan dari iman.

Kedua keyakinan ini adalah keyakinan yang sesat dan
menyesatkan serta menyimpang dari jalan kaum muslimin, namun
yang kedua (murji’ah fugaha’) lebih ringan kesesatannya daripada
yang pertama (murji’ah jahmiyah).

Adapun keyakinan wa’idiyyah, mereka hanya bersandar kepada
ancaman semata dan condong kepadanya sehingga meninggalkan
janji Allah. Karena sebab ini juga, mereka membuat manusia
berputus asa dari rahmat Allah3.

yang ekstrim, ada yang tidak, sebagaimana yang dijelaskan. Namun kedua-duanya tidak
benar dan menyimpang.-pent.

3 Maksudnya adalah dengan menghalangi jalan taubat mereka dan menggambarkan
kepada mereka bahwa dosa yang dilakukannya itu tidak akan diampuni kecuali dengan
hukuman had. -pent.




Setelah mereka memutuskan manusia dari rahmat Allah, mereka
kemudian mengkafirkan pelaku dosa besar. Mereka menghukumi
para pelaku dosa besar di dunia ini telah murtad (keluar dari
agama) dan di akhirat nanti, jika ia meninggal dan belum bertaubat,
maka ia kekal di dalam neraka selama-lamanya.*

Adapun ahlus sunnah, mereka menggabungkan antara janji Allah
dan ancaman-Nya, mereka menggabungkan antara khauf (rasa
takut) dan raja’ (mengharap rahmat Allah).

Dua kelompok ini, khawarij dan mu’tazilah, meskipun mereka
berbeda pendapat dalam menghukumi kondisi para pelaku dosa
besar di dunia, kalau khawarij mengkafirkan dan menghalalkan
darah dan hartanya, adapun kelompok mu’tazilah, mereka
berpendapat bahwa seorang pelaku dosa besar berada di antara
dua keadaan, bukan muslim dan bukan juga kafir, namun kedua
kelompok ini (murji’ah dan khawarij) berkeyakinan bahwa para
pelaku dosa besar jika mati belum bertaubat, maka kekal di neraka.

Allah Ta’ala memberikan petunjuk kepada ahlus sunnah kepada
keyakinan yang baik dan jalan untuk sampai kepada kenikmatan
dan ketenangan dalam rahmat Allah.

4 Diantara contoh kelompok sempalan yang berkeyakinan dengan keyakinan murji’ah
adalah kelompok mu‘tazilah. Sedangkan contoh kelompok yang berkeyakinan dengan
keyakinan wa’idiyyah adalah kelompok khowarij (teroris, ikhwanul muslimin). -pent.
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Pendapat Ahlus Sunnah Tentang Pelaku Dosa

Besar
Pendapat Ahlus sunnah tentang pelaku dosa besar ialah:

1. Pelaku dosa besar tidak dikafirkan semata-mata karena dosa
besar yang diperbuatnya.

2. Pelaku dosa besar masih dianggap mukmin, namun
keimanannya tidak sempurna. Mereka (pelaku maksiat)
masih masuk dalam barisan kaum mukminin, namun ada
kekurangan (tidak sempurna). Mereka tidak dikafirkan
sebatas melakukan dosa besar yang mereka kerjakan.

Atas rahmat dari Allah, ahlus sunnah mengajak umat untuk
menggabungkan antara khauf (rasa takut) dan raja’ (rasa harap).
Para pelaku maksiat ditakut-takuti dengan azab Allah dan
diingatkan dengan dalil yang berisi ancaman, mereka juga diberi
kabar gembira dengan adanya kesempatan bertaubat.

Menurut pendapat ahlus sunnah, kondisi para pelaku dosa itu di
bawah kehendak Allah (jika Dia berkehendak untuk mengampuni,
maka la akan mengampuninya, jika tidak maka tidak), sebagaimana
firmanNya:
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan
Dia mengampuni segala dosa yang selainnya (syirik), bagi siapa
yang dikehendaki-Nya.” (QS. an-Nisa’: 48)
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Maknanya adalah barangsiapa yang meninggal di atas dosa besar
yang pernah diperbuatnya, lalu bertemu dengan Allah dalam
keadaan belum bertaubat kapada-Nya, maka dia berada di bawah
kehendak Allah. Jika Allah berkehendak maka akan diampuni dan
dirahmati, sehingga ia di masukkan ke dalam surga. Namun jika
Allah berkehendak, maka dia akan diazab namun tidak dikekalkan
dalam neraka.

Oleh karena inilah, ahlus sunnah dinilai memiliki perincian yang
bagus dan indah (adil) yang perincian ini bersumber dari al-Quran
dan sunnah dengan pemahaman para salafus shalih (generasi
terbaik umat ini). Dimana mereka menghukumi pelaku dosa besar
sebagaimana yang telah lewat. Mereka adil dalam menghukumi
para pelaku dosa besar di dunia dan di akhirat.

Termasuk prinsip ahlus sunnah yang berpegang dengannya
adalah tidak mengklaim seorang pun dengan neraka atau surga.
Mereka tidak memastikan seorang pun di dunia ini bahwa dia
berada di surga atau di neraka, melainkan dengan bukti yang
diterima dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Maka dari itu, mereka berkeyakinan bahwa orang yang beramal
shaleh itu diharapakan akhir baiknya, sedangkan orang yang
bermaksiat, dikhawatirkan azab yang menimpanya.
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Keadaan Pelaku Dosa Besar Ketika
Melakukannya

Ahlus sunnah berpendapat bahwa sesungguhnya keadaan
pelaku dosa besar ketika melakukan dosa, ia berada di antara dua
kemungkinan:

Kemungkinan pertama, dia adalah orang tidak
mengetahui syari’at

Seperti orang yang baru saja masuk Islam dan belum
mendapatkan penjelasan yang utuh tentang halal dan haram,
karena tempat tinggalnya jauh dari para ulama.

Orang dalam dua kondisi seperti ini dianggap seperti orang yang
tak tahu apa-apa dan diberi uzur ketika melakukan kesalahan
sampai kebenaran dijelaskan kepadanya.

Oleh karena itu, kesimpulan tentang orang yang diberikan uzur
karena jahil adalah seorang muslim yang melakukan kesalahan
karena ketidak tahuannya tentang urusan agama, dia tidak
mengetahui syariat tersebut atau yang semisal dengannya.

Di antara contoh keadaan seorang yang tidak mengetahui
syariat

Keadaan orang yang seperti ini memiliki beberapa contoh, di
antaranya:

1. Seorang yang melampui batas terhadap dirinya (sering
berbuat maksiat), sampai ketika ajal menjemputnya, ia
berwasiat kepada anak-anaknya, agar jasadnya nanti dibakar
lalu debunya diterbangkan.
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Kemudian ia mengatakan, “Demi Allah, jika Allah mampu untuk
menyiksaku, niscaya Dia akan menyiksa diriku dengan siksaan yang
tidak pernah ia timpakan kepada seorangpun selainku.”

Maka tatkala ia meninggal dan anak-anaknyapun melaksanakan
wasiatnya. Allah Ta’ala akan menghidupkannya kembali dan
menanyakannya, “Wahai hamba-Ku kenapa engkau melakukan
ini?”

Dia menjawab, “Karena aku takut kepada-Mu wahai Rabbku.”

Lantas Allah pun berkata kepada-Nya, “Sungguh aku telah
mengampunimu.”

Demikianlah contoh seorang mukmin yang takut kepada Allah,
namun karena kebodohannya ia beranggapan bahwa ia akan
dibebaskan dari siksa Allah, jika anak-anaknya melaksanakan apa
yang diwasiatkan itu, maka Allah Ta’ala pun mengampuninya dan
memberikan uzur kepadanya.

2. Ketika Nabi shallallahu “alaihi wa sallam keluar untuk perang
Hunain.

Waktu itu sebagian para sahabat yang masih baru-baru masuk
Islam, ketika mereka melewati sebuah pohon yang dijadikan oleh
orang-orang jahiliyyah tempat /’‘tikaf dan tempat untuk
menggantungkan senjata-senjata mereka®>. Mereka mengatakan
kepada Nabi shallallahu ‘'alaihi wa sallam: “Wahai Rasulullah!

> Mereka menyebut pohon yang dikermatkan itu dengan sebutan: Dzatu Anwath.
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Carikan untuk kami Dzatu Anwath (pohon keramat) sebagaimana
mereka (kaum musyrikin) punya Dzatu Anwat!.”

Mendengar ucapan ini, Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam
membentak mereka seraya mengatakan, “Demi Dzat yang jiwaku
berada di tangan-Nya! Sungguh kalian mengatakan suatu ucapan,
sebagaimana yang dahulu Bani Israil katakan kepada nabi Musa®.”
Dan cukuplah hal ini sebagai bentuk peringatan.

3. Wanita yang ber-istihadhah (keluar darah selain haidh dan
nifas pada wanita) yang mengeluh kepada Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam,

“Wahai Rasulullah, sesungguhnya darah itu menghalangi kami
dari shalat dan puasa.” -Wanita ini menyangka kalau darah itu
adalah darah haid, padahal bukan- sehingga Nabi shallallahu 'alaihi
wa sallam memerintahkannya untuk mandi ketika darah itu telah
berhenti lalu berwudhu ketika hendak melaksanakan shalat.
Perincian dalam masalah ini sangat luas, dan bukan di sini
tempatnya.

Ahlus Sunnah umat pertengahan

Di antara contoh yang menunjukkan bahwa ahlus sunnah itu
saling menguatkan antara satu dengan yang lainnya dan mereka
adalah orang yang paling tahu tentang kebenaran dalam hal nama-
nama dan sifat-sifat Allah, di antaranya sebagaimana telah berlalu,
bahwa ahlus sunnah mengimani semuanya. Dengan demikian,

6 Ucapan itu adalah: “Wahai Musa! Tentukan untuk kami Tuhan-tuhan yang banyak,
sebagaimana orang-orang itu mempunyai tuhan-tuhan yang banyak!” ini adalah ucapan
kufur, karena meminta suatu tandingan untuk Allah Ta’ala.
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mereka berada pada pertengahan antara ahlu at-Ta’thil” dan ahlu
at-Tamtsil.

Adapun kelompok mu’athilah (ahlu at-Ta’thil), baik yang
meniadakan secara keseluruhan ataupun meniadakan sebagian
saja, mereka telah meniadakan sifat dan nama dari Allah.

Kelompok Jahmiyyah mereka meniadakan seluruh nama dan
sifat Allah, sedangkan kelompok Mu’tazilah, menetapkan nama-
nama Allah namun meniadakan sifat-sifat-Nya.

Adapun kelompok Asy’ariyyah, Kullabiyyah, serta orang-orang
yang mengikuti jejak mereka hanya menetapkan sebagian sifat
saja. Adapun ahlus sunnah, maka mereka mengambil seluruhnya
(menetapkan nama dan sifat untuk Allah).

Sedangkan kelompok Musyabbihah, mereka menetapkan sifat-
sifat Allah namun menyerupakannya dengan makhluk, adapun
ahlus sunnah, berpegang dengan firman Allah Ta’ala,
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“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan-Nya, dan Dia-lah
Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. asy-Syura: 11)

7 Orang-orang yang meniadakan sifat untuk Allah.
8 Golongan yang menyerupakan sifat Allah dengan sifat makhluk-Nya.

15



Sisi pendalilan ahlus sunnah dari surat asy-Syura ayat 11
Pada ucapan Allah, s &S d “Tidak ada sesuatupun yang

serupa dengan-Nya.” Terdapat bantahan bagi kelompok
musyabihah (yang menyerupakan Allah dengan makhluk).

Sedangkan ucapan Allah, sed! & 325 “Dan Dia-lah Yang Maha

Mendengar lagi Maha Melihat.” Sebagai bantahan untuk
kelompok mu’athilah (yang meniadakan sifat untuk Allah).
Demikianlah ahlus sunnah, -pertengahan antara ta’thil dan tamsil.

Kemudian kita kembali kepada pelaku dosa besar, telah berlalu
kondisi yang pertama dan aku telah menyampaikannya.

Kemungkinan kedua, pelaku dosa besar
mengetahui syariat

Pelaku dosa besar tersebut mengetahui apa yang ia lakukan
adalah dosa besar dan haram. Dia meyakini bahwa perkara yang
haram adalah apa yang diharamkan oleh Allah. Maka orang yang
seperti ini menurut ahlus sunnah dihukumi fasik, disebabkan dosa
besar yang ia lakukan. Atau dengan ungkapan lain, dia seorang
mukmin yang lemah imannya dan tidak dikafirkan.

Kemungkinan yang Kketiga, menganggap halal dosa
besar

Kemungkinan yang ketiga ini benar-benar terjadi dan kondisi ini
adalah yang sangat penting dan paling berbahaya, yaitu suka
menghalalkan. Seorang melakukan perbuatan dosa besar dan
kekejian lalu menganggapnya halal.
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Lalu, kapan orang yang seperti ini dikafirkan?

Ahlus Sunnah membedakan antara hukum secara umum dan
hukum secara khusus, serta membedakan antara memberi
kekhususan uzur pada permasalahan ini.

Adapun hukum secara umum, mereka mengkafirkan pelaku dosa
besar dengan adanya dalil yang syar’i. Tidak menfonis kafir, fasik,
dan tidak dianggap sebagai ahlul bid’ah, kecuali jika ada dalil syar’i
yang menunjukkan akan hal tersebut.

Contoh menghukumi secara umum

Ahlus sunnah mengatakan bahwa siapa yang berdoa kepada
selain Allah, maka dia kafir. Karena ada dalil syar’i yang menujukkan
akan hal tersebut.

Pelaku godzf (menuduh zina, homo, dan selainnya tanpa
membawa saksi —pent.), berzina, para pemabuk, mereka semua
adalah orang-orang fasik berdasarkan dalil syar’i. Orang yang
melakukan kebid’ahan, maka dia adalah mubtadi’. Demikianlah
contoh menghukumi secara umum (tidak secara person).

Contoh menghukumi secara khusus

Adapun hukum secara khusus atau perorangan, vyaitu
menghukumi seorang yang melakukan dosa besar dalam keadaan
ia menganggap perbuatannya itu halal.

Ahlus Sunnah dalam hal ini mempersyaratkan dalam
menghukumi dengan kekafiran, kefasikan, atau kebid’ahan dengan
syarat lain. Yaitu terkumpulnya semua syarat dan tidak ada
penghalang (untuk menghukumi dia sebagai kafir atau semisalnya).
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Pembahasan ini telah saya rinci dalam kitab saya, syarah kitab al-
Qowaid al-Mutsla. Yang berjudul Fathu al-‘Aliyy al-A’la fii Syarhi al-
Qowa’id al-Mutsla. Matannya adalah karangan asy-Syaikh
Muhammad bin ‘Utsaimin rahimahullah.

Dalam karyanya tersebut, beliau memberikan dasar dan kaedah
kepada kita semua, dan kita berjalan di atas kaedah tersebut. Kami
akan menyebutkan sebatas yang kami mampu dengan kemudahan
dari Allah. Bagi yang ingin tambahan, silahkan merujuk kepada
kitab tersebut.

Syarat-syarat seorang dapat dikafirkan karena perbuatan
dosa
Di sini akan aku sebutkan beberapa syarat, di antaranya adalah:

1. At-Takliif (Orang tersebut sudah dibebani syari’at).
Mencakup mereka yang sudah menginjak usia baligh lagi
berakal.

2. Dia mengerti apa yang dia lakukan itu berupa kemungkaran
vang berdampak kekufuran, atau kefasikan, atau
kebid’ahan.

3. Dia melakukannya dengan suka rela, tidak terpaksa.

4. Sedang dalam keadaan ingat.

Demikianlah sebagian syarat-syaratnya.

Dari sini tampaklah keadilan seorang muslim yang mengenal
sunnah dengan seluruh saudara-saudara mereka seiman. Hanya
milik Allah segala pujian.
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Sikap ahlus sunnah terhadap pemerintah

Sedangkan dalam bermuamalah dengan pemerintah, mereka
saling memerintahkan antara satu sama lain untuk terus
mendengar dan taat dalam perkara yang ma’ruf. Baik dalam kondisi
susah maupun lapang. Kala semangat maupun sedang terpaksa.
Selama mereka tidak memerintahkan untuk berbuat maksiat
kepada Allah.

Jika pemerintah tersebut memerintahkan kepada perkara yang
maksiat, maka tidak boleh mendengar dan taat kepadanya.
Bersamaan dengan itu, mereka mengajak kepada perkara yang
ma’ruf dan mencegah kemungkaran secara umum, berdasarkan
hadits Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam,
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“Agama adalah nasehat.” Maka para sahabat bertanya, “Untuk
siapa?” Maka beliau menjawab, “Untuk Allah, kitab-Nya, Rasul-

Nya, pemimpin kaum muslimin serta kaum muslimin secara
umum.” (HR. Muslim no. 95)

Ahlus sunnah adalah orang yang paling suka memberikan
nasehat kepada manusia, mereka memerintahkan apa yang Allah
dan Rasul perintahkan dan inilah kebaikan.

Mereka melarang dari apa yang Allah dan Rasul-Nya larang. Ini
merupakan mencegah manusia dari kemungkaran dengan
melarang dari kemungkaran. Mereka melakukan itu semua dengan
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hikmah, nasehat yang baik, serta pada koridor syariat sebagaimana
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

~
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“Barangsiapa  melihat kemungkaran, ubahlah  dengan
tangannya. Jika ia tidak mampu, maka ubahlah dengan lisannya.

Jika ia tidak mampu, maka ubahlah dengan hatinya, yang demikian
itu selemah-lemah iman.” (HR. Muslim no. 78)

3 tingkatan dalam amar ma’ruf nahi mungkar
Ada tiga tingkatan dalam amar ma’ruf nahi mungkar:

1. Mengubah kemungkaran dengan tangan, yakni bagi para
penguasa, orang yang memiliki kekuasaan, dan kepala rumah
tangga di rumahnya jika ia mampu.

2. Mengubah kemungkaran dengan lisan, yaitu memerintahkan
yang baik dan mencegah dari kemungkaran dengan penuh
hikmah dan nasehat yang baik.

3. Jika tidak mampu dengan dua tingkatan yang telah
disebutkan, maka ia mengingkarinya dengan hati, karena
dengan itu, ia telah lepas dari tanggungan.
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Metode Ahlus Sunnah Ketika Menasehati

Pemerintah

Bagaimana seorang ahlus sunnah menasehati pemerintah
yang menyelisihi perintah Allah ketika melakukan dosa besar
berupa kefasikan dan maksiat? Dimana perkara ini tidak bisa
ditentukan dengan ijtihad (pendapat sendiri), bahkan telah
ditetapkan oleh syari’at (Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam)
yang telah Allah katakan tentangnya,
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“Tidaklah (Muhammad) mengucapkan dari hawa nafsunya.

Tiada lain, ucapannya adalah wahyu yang diwahyukan
(kepadanya).” (QS. an-Najm: 3-4)

Dan Allah telah mengatakan kepada kita, selaku para pengikut
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam,
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“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa
yang dilarangnya, maka tinggalkanlah.” (QS. al-Hasyr: 7)

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
das deg OTAN Eoggl 31 i

“Ketahuilah bahwa aku diberikan al-Qur’an dan yang semisal
dengannya (yakni, sunnah).” (HR. Ahmad no. 17174)
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Lalu bagaimana Allah dan Rasul-Nya membimbing kita dalam
menasehati pemerintah? Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda,
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“Barangsiapa yang ingin menasehati penguasa, janganlah ia
melakukannya dengan terang-terangan. Akan tetapi hendaklah ia
memegang tangannya lalu menasehatinya secara tertutup. Jika
penguasa tersebut menerima, maka itulah yang diinginkan. Jiika ia
menolak, maka si penasehat telah menunaikan amanah.” (HR.
Ahmad no. 15333)

Hadits ini shahih, terdapat padanya prinsip yang jelas dan
manhaj (metode beragama) yang benar bagi orang-orang yang
Allah bukakan mata hati mereka terhadap kebenaran, maka jelas
baginya tanda-tanda petunjuk. Kemudian mereka menempatkan
syariat sesuai kadarnya dan sunnah sesuai tempatnya.

Faedah-faedah hadits
Pada hadits ini terdapat beberapa faedah:

1. Nasehat untuk para penguasa, yaitu secara rahasia walaupun
nasehat yang disampaikan kepada orang dekatnya jika
memungkinkan.

2. Hendaklah nasehat kepada penguasa itu melalui lisan,
berhadapan wajah, dan dengan cara membisikinya.

3. Tidak boleh bagi seorang muslim menasehati penguasa
dengan cara yang tidak dianjurkan dalam hadits ini.
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4. Seorang muslim terlepas dari tanggungannya setelah
menasehati penguasa yang bermaksiat lagi fasik tersebut. Dia
tidak terbebani dengan harusnya penguasa tersebut
menerima nasehat.

Metode Kaum Khawarij Bertentangan dengan
Metode Ahlus Sunnah

Dengan ini diketahui, bahwa metode yang ditempuh oleh orang-
orang yang melampaui batas dengan menyebarkan kekurangan
penguasa atau para wakilnya, baik mufti, hakim, menteri, atau
selain mereka di tempat perkumpulan dan di atas mimbar-mimbar
ketika kuthbah, di kajian-kajian, atau dengan beragam cara yang
mereka mampu berupa sarana yang dapat dibaca, seperti koran,
atau audio-audio, atau tayangan televisi.

Semua itu dilakukan dengan alasan membela hak-hak manusia,
menasehati penguasa serta menolong orang-orang yang terzalimi,
pada hakikatnya hal itu bukan bagian dari sunnah sama sekali.

Bahkan bukan cara yang ditempuh oleh para sahabat, yang
mereka mengambil ilmu langsung dari lisan baginda Rasul
shallallahu ’alaihi wa sallam secara terang benderang kemudian
disampaikan kepada orang-orang yang setelahnya, yaitu para
tabi’in, tidak ada penambahan dan pengurangan darinya.

Begitu pula bukan cara para ulama dan orang-orang yang taat
beragama serta orang-orang beriman setelah sahabat sampai hari
ini.
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Bahkan inilah metode kaum khawarij Qa’diyyah atau Qai’idiyyah
yang menghasut manusia, baik orang-orang khusus atau
masyarakat secara umum dengan mengumbar aib-aib pemerintah
sebagaimana yang telah kami sebutkan, yaitu pada acara-acara
yang di situ di sebar luaskan kesalahan-kesalahan penguasa atau
jajaran yang menggantinya, entah di mimbar-mimbar dengan
menjatuhkan kredibilitas atau provokasi terhadap pemerintah.
Yang semua itu menyelisihi jalan kaum muslimin. Mereka itu
dinamakan dengan kelompok khawarij al-Qo’diyyah.

Pendiri Kaum Khawarij

Apakah kalian mengetahui siapa pendahulu dan siapa pemimpin
kaum khawarij teroris? Dialah Abdullah bin Saba’, seorang Yahudi
yang bersal dari negeri Yaman, seorang yang pura-pura masuk
Islam dan membuat makar terhadap kaum muslimin.

Dialah yang pertama kali menyebarkan kesalahan-kesalahan
Utsman radhiyallahu ‘anhu padahal bukan kesalahannya. Namun
kesalahan sebagian pekerjanya, kemudian disebar luaskan di
tengah-tengah manusia. Dia juga memprovokasi manusia untuk
memberontak amirul mukminin (pemimpin kaum muslimin).

Berkumpullah sekelompok manusia di sisi Abdullah bin Saba’ al-
Yahudi, baik dari kalangan rakyat jelata atau pun para
pembesarnya. Siapa yang berkumpul di sisinya, maka mereka
masuk dalam pasukannya dan pasukan para setan.

Hingga urusan mereka berakhir dengan membunuh khalifah ar-
Rasyid sang pemilik dua cahaya, khalifah ketiga -semoga Allah
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meridhainya-. ltulah awal kali terjadinya pemberontakan kepada
pemerintah di dalam Islam.

Sebelum itu, muncul seorang yang bernama Dzul Khuwaisiroh at-
Tamimi. la adalah orang yang pertama kali melontarkan ucapan
jelek kepada pemimpin orang-orang yang dahulu dan yang
terakhir, yaitu Nabi Muhammad shallallahu ’‘alaihi wa sallam
dengan mengatakan,

“Berbuat adillah wahai Muhammad! Sesungguhnya pembagian
ini tidak diinginkan darinya wajah Allah.”

Nabi shallallahu “alaihi wa sallam pun bersabda:

“Celakalah engkau! Siapa yang berbuat adil lagi kalau aku tidak
berbuat adil.”

Faedah Kisah Pemberontakan Dalam Islam
Kisah yang panjang dan meluas telah kami sebutkan pada tempat

yang lain. Hendaklah saudara-saudaraku kembali membaca kisah

tersebut, niscaya engkau akan mendapat beberapa faedah berikut:

1. Setiap pelaku pemberontakan, pendahulu mereka adalah
orang-orang yang jelek.

2. Faktor adanya pemberontakan adalah urusan dunia bukan
karena agama. Karena orang yang taat beragama dengan
sebenarnya tidak tersilaukan dengan kehidupan dunia, baik
ketika diberi atau tidak. Adapun orang-orang yang melampaui
batas, hasrat mereka adalah dunia. Allah Ta’ala berfirman,

~
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“Jika mereka diberi sebaagian darinya (dunia), mereka
bersenang hati. Dan jika mereka tidak diberi sebagian darinya,
dengan serta merta mereka menjadi marah.” (QS. at-Taubah:
58)

Ayat ini jelas berkaitan dengan kisah Dzul Khuwaisiroh at-
Tamimi, semoga mendapatkan balasan yang pantas dari Allah.
Inilah yang dapat disampaikan, semoga Allah memberikan
kemudahan kepada anak-anakku tercinta di Maghrib (Maroko).

Aku memohon kepada Allah, Rabb pemilik ‘Arsy yang agung agar
menundukkan negara kalian di bawah penguasa yang Allah ridhai
kepemimpinannya. Mereka memimpin dengan cara yang dicintai,
diridhai, dan dipilih oleh Allah untuk semua orang berupa tauhid
dan sunnah.

Semoga shalawat dan salam tercurahkan kepada Nabi kita
Muhammad, keluarga, dan para sahabatnya.

Aku memohon maaf -baarakallahu fiikum- dari hadirin dan para
pemirsa melalui internet, jika dirasa kurang tertatanya nasehat
yang aku sampaikan ini. Karena saat ini aku sedang safar-
barakallahu fiikum-. Seorang musafir itu sibuk dengan safarnya.
Kami persilakan kalian, karena waktu maghrib kurang lima puluh
detik lagi. Kita akan mulai pelajaran lainnya.

Seorang murid mengatakan: “Semoga Allah memperbagus
urusan anda wahai Syaikh kami, dan menjadikan apa yang anda
sampaikan menjadi pemberat timbangan amal kebaikan.
Sesungguhnya Dia Maha Mendengar do’a.”
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Pertanyaan-Pertanyaan

Pertanyaan 1:

Seorang bertanya, “Wahai Syaikh kami, sebagaimana yang telah
diketahui, bahwa kelompok khawarij suka menghalalkan darah
kaum muslimin. Apakah setelah nasehat dari Ibnu Abbas
radhiyallahu ‘anhuma dan perkara yang syubhat sudah terjelaskan
kepada mereka, namun mereka terus-menerus di atas pemahaman
menghalalkan darah kaum muslimin, apa dengan itu mereka
dihukumi kafir?

Jawaban:

Inilah pendapat sebagian ulama, bahkan pendapat para imam.
Adapun aku mencukupkan dengan pendapat Syaikh Abdul Aziz bin
Baz rahimahullah, seorang imam, atsary, dan Syaikhul Islam pada
masa ini, beliau mengkafirkan mereka dan saya condong kepada
pendapat ini, namun tidak menganjurkan padanya.

Pelajar mengatakan, “Semoga Allah memperbagus keadaan dan
membalas kebaikan anda.”

Pertanyaan 2:

Di antara yang kami perhatikan di kota kami adalah adanya
musim-musim kesyirikan dan banyak manusia melakukan
syaddurrihal (melakukan perjalanan jauh) ke kuburan serta
menyembelih di atas kuburan. Mayoritas mereka tidak memahami
bahasa arab. Apakah boleh bagi penuntut ilmu untuk menyebarkan
kaset akidah dengan bahasa yang mereka pahami, tujuannya
adalah menerangkan perkataan ulama kepada orang awam,
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khususnya pada daerah yang dipenuhi dengan kaset-kaset yang
menyelisihi syariat?

Jawaban:

Minta pertolongan kepada Allah dan bersabarlah serta tetap
mencurahkan nasehat yang kalian mampu. Tampak padanya
terjemahan karya Syaikh Abdul Aziz bin Baz dan Syaikh Muhammad
bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahumallah. Demikian juga Syaikh
Fauzan dan Syaikh al-Luhaidan hafizhahumullah dan selian mereka
dari kalangan para ulama.

Kami tidak mampu untuk membatasi kalian, lalu kami
mengatakn kaset ini demikian dan kaset ini demikian kondisinya
sekarang. Akan tetapi barangsiapa di antara kalian yang mampu
menerjemahkan, maka terjemahkanlah  sesuai dengan
kemampuannya menjelaskan syarah Ushulu ats-Tsalatsah atau
semisalnya dari kitab-kitab akidah yang pembahasannya ringan,
kami hanya menyampaikan saran semata.

Adapun menghukumi dan memerangi mereka, maka itu
wewenang pemerintah. Kita hanya menyampaikan hujjah (dalil)
sebatas yang Allah berikan kepada kita. Allah Ta’ala mengatakan,
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“Allah tidak membebani seorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.” (QS. al-Baqarah: 286)

Dan Allah Ta’ala juga mengatakan,
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“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut
kesanggupanmu.” (QS. at-Taghabun: 16)

Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda,
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“Segala yang aku larang untuk kalian, maka jauhilah! Dan
semua perkara yang kuperintakan, maka kerjakanlah semampu
kalian. Karena sesungguhnya perkara yang membinasakan orang-
orang sebelum kalian adalah banyak bertanya dan menyelisihi
nabi-nabi mereka.” (HR. Muslim no. 130)

Pertanyaan 3:

Seorang bertanya, “Kami berharap agar anda menjelaskan
kepada kami tentang tata cara menyikapi perbedaan para ulama
dan kapan diperbolehkan untuk mengingkari permasalahan
khilafiah dan apakah orang yang taklid mengingkari orang yang
menyelisihinya?

Jawaban:

Pengingkaran itu telah kami jelaskan tingkatan-tingkatannya
-baarakallahu fiikum-. Di antara bentuk pengingkaran adalah
membantah orang-orang yang menyelisihi dalil syar’i dari kitab dan
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sunnah berdasarkan pemahaman salafus saleh yang kita mampu
padanya.

Penyelisihan yang engkau bantah dengan keras yaitu pada
perkara usul (pokok), demikian pula pada perkara cabang yang
telah tetap dengan nash atau ijma’. Akan tetapi bantahan yang
pertama dalam masalah pokok lebih kuat yang terkandung
padanya fonis bid’ah atau kafir.

Bantahan pada permasalahan yang kedua bisa dilakukan
dengan keras, akan tetapi mencukupkan dengan menjelaskan
penyelisihannya, bantahan dengan memberikan dalil bahwa
permasalahan tersebut menyelisihi.

Adapun permasalahan vyang dibiarkan ber-ijtihad dan
berselisih padanya, maka permasalahan ini dituntut bagi seorang
untuk menjelaskan ilmu yang ada padanya tanpa mencela yang
lain. Oleh karenanya, terdapat contoh-contoh yang banyak, di
antaranya adalah tentang hukum orang yang meninggalkan shalat
dengan bermudah-mudahan, apakah hukumnya kafir atau fasik?

Dalam masalah ini terdapat dua pendapat di kalangan ahlul
ilmi, akan tetapi yang ingin kami tekankan di sini adalah masing-
masing pihak saling menghormati yang lain.

Pendapat yang mengatakan fasiknya orang vyang
meninggalkan shalat karena meremehkan, mereka tidak
mengatakan kepada pendapat yang mengkafirkan adalah orang-
orang yang suka mengafirkan orang lain dengan mengatakan
bahwa mereka adalah kaum Wa’idiyyah atau Khawarij.
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Sebaliknya, pendapat yang mengatakan kafirnya orang yang
meninggalkan shalat karena meremehkan, mereka tidak
menganggap orang yang memfasikan sebagai kaum murji’ah.

Inilah kelompok yang muncul di zaman akhir ini, mereka
dinamakan Haddadiyyah, pengikut Abu Abdillah Mahmud bin
Muhammmad al-Haddad al-Mishri, tidak ada kaitan bagi mereka
dengan syari’at yang mengkhususkan tanpa bimbingan syar’i.

Saudara kami, asy-Syaikh Rabi’ hafizhahullah Ta’ala, semoga
Allah memberkahi ilmu, umur, dan amalannya, beliaulah orang
yang pertama kali membongkar kelompok ini, beliau sebutkan
dengan kemuliaan dalil, usul, dan kaedah-kaedah yang menyelisihi
mereka.

Kesimpulannya, bahwa orang-orang yang menyelisihi
kelompok Haddadiyyah, mereka (kaum Haddadiyyah) berusaha
untuk menjatuhkannya, hal ini disebabkan kebodohan mereka.

Sesuai dengan kadar ini wahai anak-anakku, berikan uzur
untukku, semoga Allah mempermudahku dalam pertemuan ini
yang ditawarkan oleh saudara kita Abu Usamah Abu Abdirrahman
terhadap apa yang dipermudah dari pertanyaan-pertanyaan.

Pertemuan ini dikhususkan untuk menjawab pertanyaan
yang diajukan pada pertemuan itu yang mengharuskan kami untuk
menjawab. Kami katakan pada kondisi yang lapang lagi bersahabat
ketika memperoleh waktu luang lagi memungkinkan untuk
menjawab semuanya.
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Shalawat dan salam semoga tercurah kepada WNabi kita
Muhammad, keluarga, dan seluruh sahabatnya.

Wassalaamu ‘alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh...

Jazakumullahu khairan wa syukrullah lakum wa ‘alaikumus salam
wa rahamatillahi wa barakatuh...
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